BAB IlII

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penanggulangan Polri dalam pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh
anak di wilayah Polresta Yogyakarta adalah Polri melakukan sosialisasi
dan penyuluhan baik secara langsung maupun tidak langsung tentang
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan terlebih dahalu kepada anak di sekolah-sekolah. Selain itu
juga para anak yang mengendarai motor juga diberikan pengertian
terhadap pelanggaran dan kesalahan yang dilakukan agar tidak
mengulanginya lagi. Anak yang melakukan pelanggaran lalu lintas akan
ditilang atau dibina dan diberikan teguran langsung oleh Polisi lalu lintas
bila melakukan pelanggaran lalu lintas.

2. Kendala-kendala bagi Polri dalam menanggulangi pelanggaran lalu lintas
yang dilakukan oleh anak di wilayah Polresta Yogyakarta antara lain yaitu
kesadaran anak akan hukum sangat rendah. Masih banyak pelanggaran
yang dilakukan oleh anak semua itu terlihat jelas dari pelanggaran lalu
lintas setiap tahunnya hampir setengah dari pelanggaran tersebut terdapat
anak di dalamnya selain itu kurangnya kerjasama antara pihak polisi dan

instansi terkait juga merupakan salah satu kendala yang harus diatasi.
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B. Saran

1. Polri diharapkan agar lebih sering memberikan sosialisasi kepada anak
akan arti penting kesadaran hukum dalam berlalulintas dan diharapkan
agar lebih dalam menerapkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009
tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan terhadap anak.

2. Polri diharapkan agar lebih meningkatkan kerjasama dengan instansi
terkait dalam menangani pelanggaran lalu lintas dan agar lebih
memperhatikan pelayanan pos terpadu di daerah-daerah persekolahan
yang ramai akan anak yang mengendarai kendaraan di sekolahan maupun
jalan raya umum.

3. Perlu adanya pembuatan peraturan khusus yang mengatur dan mengurusi
mengenai tentang anak dalam hal mengendarai kendaraan guna menekan

faktor terjadinya pelanggaran lalu lintas yang dilakukan oleh anak.
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